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Abstract: The rapid digital transformation requires the Central Statistics Agency of Karawang Regency
to improve employee competence. However, the gap in abilities due to differences in educational back-
grounds is a major challenge. The purpose of this study is to analyze the strategies applied in employee
competency development, the challenges faced, and the steps needed in dealing with digital transfor-
mation. The research approach used is qualitative descriptive, with data collection techniques including
interviews, observations, and documentation. Data validation was carried out using source triangula-
tion based on the results of interviews with informants. The results of the study revealed that the
Central Statistics Agency of Karawang Regency implemented an effective strategy, including special
training according to needs, independent training, mentoring and socialization. The challenges faced
are difficulties in adapting to senior employees and differences in educational backgrounds, which re-
quire support through socialization, ongoing training and mentoring. The recommended steps include
improving technology infrastructure, providing freedom for independent competency development,
and strengthening collaboration between divisions. This research provides an important implication
that the successful implementation of digital transformation at the Central Statistics Agency of Kara-

wang Regency requires relevant support and training.
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Abstrak: Transformasi digital yang pesat menuntut Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang untuk
meningkatkan kompetensi pegawai. Namun, kesenjangan kemampuan akibat perbedaan latar belakang
pendidikan menjadi tantangan utama. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi yang
diterapkan dalam pengembangan kompetensi pegawai, tantangan yang dihadapi, dan langkah-langkah
yang diperlukan dalam menghadapi transformasi digital. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, serta dokumen-
tasi.Validasi data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber yang didasarkan pada hasil wa-
wancara dengan informan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Badan Pusat Statistik Kabupaten
Karawang menerapkan strategi yang efektif, meliputi pelatihan khusus sesuai kebutuhan, pelatihan
mandiri, pendampingan dan sosialisasi. Tantangan yang dihadapi adalah kesulitan adaptasi dengan peg-
awali senior dan perbedaan latar belakang pendidikan, yang memerlukan dukungan melalui sosialisasi,
pelatihan berkelanjutan dan mentoring. Langkah-langkah yang disarankan antara lain peningkatkan in-
frastruktur teknologi, pemberian kebebasan untuk pengembangan kompetensi mandiri, serta pen-
guatan kolaborasi antar divisi. Penelitian ini memberikan implikasi penting bahwa keberhasilan imple-
mentasi tranformasi digital di Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang memerlukan dukungan dan

pelatihan yang relevan.
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1. Pendahuluan
Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi telah mengubah cara kerja dan strategi di berbagai
sektor di seluruh dunia. Transformasi ini bersifat signifikan, ditandai dengan sistem yang
semakin canggih dan efisien, seiring dengan pergeseran menuju pemanfaatan teknologi
modern yang mengedepankan kenyamanan dan kecepatan. (Rismayadi et al., 2018)

Di Indonesia, transformasi digital menunjukkan perkembangan yang cepat. Data dari
(Kementerian Keuangan & DJPb, 2023), menunjukan bahwa nilai digital Indonesia
diproyeksikan mengalami peningkatan yang signifikan, dari 41 miliar dolar pada tahun 2019
menjadi 77 miliar dolar pada tahun 2022, dan diperkirakan akan terus meningkat sebesar 130
miliar dolar pada tahun 2025. Namun, dengan pesatnya transformasi digital ini, muncul
berbagai tantangan baru. (Oktaviani et al., 2023)

Salah satu tantangan utama pemerintah adalah bagaimana tetap menjalankan fungsi
dan perannya dalam memberikan layanan kepada masyarakat di tengah perubahan yang cepat.
Untuk itu, pemerintah harus dapat beradaptasi seiring dengan perkembangan yang terjadi. Hal
ini sesuai dengan visi pemerintah Indonesia untuk menciptakan birokrasi kelas dunia (worid
¢lass bureancraey) yang dapat memberikan layanan publik berkualitas tinggi dan sangat baik.
Transformasi digital yang memenuhi berbagai sektor, termasuk pemerintah, mengharuskan
adanya peningkatan kapasitas dan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) secara
berkelanjutan. (Fadhli et al., 2024)

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang adalah lembaga yang bertanggung
jawab atas produksi data statistik yang berkualitas. Penerbitan Undang-Undang Nomor 5
tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) serta Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2017 mengenai Manajemen ASN telah membawa transformasi baru terhadap tata
kelola ASN di Indonesia, dengan menekankan pada tiga aspek utama yaitu kualifikasi,
kompetensi digital, dan kinerja. Salah satu implementasi undang-undang ini adalah
pengembangan kompetensi SDM di lingkungan Badan Pusat Statistik. Kemajuan pesat
dalam teknologi informasi dan komunikasi mengharuskan Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Karawang untuk terus beradaptasi dan meningkatkan sumber daya manusianya.
Namun, saat ini sedang dihadapkan pada tantangan dalam mengembangkan kompetensi
digital pegawai dengan menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan kompetensi
digital yang semakin tinggi dengan kemampuan pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten
Karawang saat ini. Hal ini tercemin dari sejumlah tantangan, seperti kesulitan dalam
mengoperasikan perangkat lunak statistik terbaru dan pengetahuan terbatas mengenai big data
analytics.

Namun, berdasarkan data empiris yang ada, terdapat beberapa fenomena yang

relevan untuk dibahas.
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PEGAWAI BADAN PUSAT STATISTIK
KABUPATEN KARAWANG BERDASARKAN
TINGKAT PENDIDIKAN TAHUN 2024

EmS2 mS1 mD3 mSLTA

Grafik 1. Tingkat Pendidikan Pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang, Tahun
2024
Sumber : Data diolah peneliti, 2024

Data diatas menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai memiliki pendidikan
terakhir ditingkat S1 (41%) dan SLTA (32%), sementara hanya (9%) pegawai yang memiliki
gelar 82, dan (18%) pegawai berpendidikan D3. Hal ini menjadi perhatian penting karena
tingkat pendidikan memengaruhi kemampuan dan pemahaman pegawai terhadap teknologi.
Pegawai dengan pendidikan D3, S1 atau lebih siap dalam menghadapi tuntutan kompetensi
digital, sedangkan pegawai dengan pendidikan SLTA memerlukan pelatihan lebih intensif
dalam menguasai teknologi dan alat digital terbaru. Untuk mengatasi kesenjangan ini, strategi
pengembangan kompetensi harus lebih terarah, dengan mempertimbangkan tingkat
pendidikan yang beragam.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya tantangan dalam hal pengembangan
kompetensi pegawai Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang yang harus
menyeimbangkan latar belakang pendidikan pegawai. Kompetensi digital menjadi salah satu
kompetensi utama yang perlu dikembangkan, mengingat digitalisasi mempengaruhi hampir
seluruh aspek pekerjaan di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang, mulai dari
pengumpulan data lapangan, pengolahan data, hingga penyusunan laporan statistik.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Fajriyani et al., 2023) ditemukan bahwa
peran pemerintah melalui pelatihan, pendidikan, dan pengembangan teknologi digital
merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kompetensi. Penelitian (Putriant,
2024) juga menyatakan bahwa perencanaan yang tepat dan tersedianya infrastruktur yang
memadai memiliki peran penting dalam memperkuat kemampuan digital pegawai. Di sisi lain,
berdasarkan penelitian (Harahap & Zulvia, 2023), upaya pengembangan kompetensi masih
belum dijadikan prioritas utama, khususnya di instansi pemerintah daerah, sehingga

menyebabkan terhambatnya pelaksanaan transformasi digital.
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengambil judul
“Strategi Pengembangan Kompetensi Pegawai Badan Pusat Statistik Kabupaten Karawang
Dalam Menghadapi Transformasi Digital”

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini adalah:

a.  Untuk mengetahui strategi yang efektif mengembangkan kompetensi pegawai Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang dalam menghadapi transformasi digital

b. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi oleh pegawai Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Karawang dalam mengembangkan kompetensi digital, dan cara mengatasi
tantangan tersebut

c. Untuk mengetahui langkah selanjutnya dalam pengembangan kompetensi pada

implementasi transformasi digital di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang.

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait
2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Menurut Kristanti (2023:25) Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan
sebuah fungsi yang berfokus pada pencapaian tujuan melalui berbagai aktivitas yang dilakukan
oleh individu, yang menunjukkan bahwa peran sumber daya manusia sangat penting dan
berpengaruh besar. Menurut Ramadhani (2023:2) Manajemen sumber daya manusia adalah
pendekatan terencana untuk pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia dalam
suatu organisasi yang paling berharga dengan cara yang reflektif terhadap budaya organisasi
dan perspektif jangka panjang. Friscila (2022:1) Manajemen sumber daya manusia adalah
serangkaian kegiatan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan terhadap berbagai aktivitas seperti rekrutmen, pengembangan, pemberian
kompensasi, integrasi, pemeliharaan, hingga pemutusan hubungan kerja dengan tujuan untuk
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli yang disebutkan, dapat disimpulkan bahwa
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah pendekatan strategis dalam pengelolaan
dan pengembangan tenaga kerja guna mewujudkan tujuan organisasi secara optimal dan
efisien. MSDM mencakup berbagai aspek mulai dari perencanaan, pengembangan, pemberian
kompensasi, hingga pemeliharaan karyawan, dengan menempatkan individu sebagai aset

utama yang sejalan dengan budaya organisasi serta visi jangka panjangnya.

2.2 Kinerja Organisasi

Menurut Sipahutar & Tanjung (2023), Kinerja organisasi menggambarkan hasil
yang dicapai oleh organisasi dalam mencapai tujuannya, yang tentunya dipengaruhi
oleh sumber daya yang dimiliki. Kinerja organisasi mencakup total hasil yang
diperoleh dari pelaksanaan program dan aktivitas dengan memanfaatkan sumber daya dalam
periode waktu tertentu. (Erlianti & Fajrin, 2021). Menurut Nurhadianthy & Anis (2023)

Kinerja organisasi merupakan cerminan dari sejauh mana suatu  organisasi
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berhasil dalam pengelolaannya. Melalui pengukuran kinerja, dapat
dinilai pencapaian yang telah diraih oleh organisasi.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Kinerja organisasi menggambarkan hasil yang dicapai dalam upaya mencapai tujuan,
yang dipengaruhi oleh sumber daya yang tersedia. Kinerja tersebut mencakup total hasil dati
pelaksanaan berbagai program dan aktivitas dengan menggunakan sumber daya yang tersedia

dalam periode waktu tertentu.

2.3 Kompetensi

Menurut Maswanto (2022:41) Kompetensi adalah gambaran perilaku  yang
mencerminkan karakteristik dasar seperti motivasi, kepribadian, nilai, pengetahuan, dan
keterampilan yang dimiliki oleh individu berprestasi tinggi di tempat kerja. Menurut Vernia &
Sandiar (2020:93) Kompetensi adalah karakteristik dasar personal yang menjadi faktor
penentu sukses tidaknya seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau situasi. Sementara
itu, menurut Nandang & Wanta (2023:85), Kompetensi merujuk pada kemampuan seseorang
dalam menjalankan tugas secara optimal, yang didukung oleh pengetahuan, keterampilan,
serta sikap ketja yang unggul.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Kompetensi adalah kemampuan individu yang mencakup pengetahuan, keterampilan,
kreativitas, dan sikap yang tercermin dalam perilaku kerja. Hal ini memungkinkan seseorang
untuk menyelesaikan tugas dengan baik sesuai standar dan prosedur yang berlaku, serta dapat
menerapkan pengetahuan dan keterampilannya dalam berbagai kondisi untuk mencapai hasil
yang memuaskan di tempat kerja. Kemampuan tersebut tidak hanya dinilai dari aspek teknis,
tetapi juga dari perilaku yang efektif dan kualitas kinerja dalam situasi tertentu. (Epty, 2023)

Menurut (Edison et al., 2018) menyatakan bahwa dalam rangka memenuhi aspek
kompetensi, seorang pegawai atau karyawan memerlukan beberapa elemen berikut:
a. Pengetahuan (Knowledge)

Memiliki pengetahuan yang didapatkan dari belajar secara formal dan atau dari
pelatihan- pelatihan atau kursus-kursus yang terkait dengan bidang pekerjaan yang
ditanganinya.

b. Keahlian (S£&7/)

Memiliki keahlian terhadap bidang pekerjaan yang ditanganinya dan mampu
menanganinya secara detail. Meski demikian, selain ahli, ia harus memiliki kemampuan
(ability) memecahkan masalah dan menyelesaikan dengan cepat dan efisien.

c. Sikap (Attitude)

Menegakkan etika organisasi serta menunjukkan sikap positif dengan bersikap

ramah dan sopan dalan setiap tindakan.
d. Transformasi digital

Menurut Pipit (2020:32) transformasi digital berfungsi sebagai sarana untuk
mengubah proses bisnis, budaya, dan elemen organisasi guna memenuhi perubahan
kebutuhan pasar yang dipengaruhi oleh teknologi digital. Menurut Mastarida (2022:17)

transformasi digital merupakan proses pemanfaatan teknologi terkini untuk menciptakan
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hal baru atau mengubah yang sudah ada, termasuk dalam hal proses bisnis, budaya dan
pengalaman. Menurut Anwar (2023) transformasi digital merupakan penerapan teknologi
digital di berbagai bidang organisasi dengan tujuan meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan daya saing. Proses ini memerlukan perubahan mendalam
dalam  cara  perusahaan  berfungsi dan  terlibat dengan konsumen dan
pemangku kepentingan lainnya.

Kesimpulan dari pengertian transformasi digital menurut para ahli diatas adalah
bahwa transformasi digital merujuk pada proses penerapan teknologi digital untuk mengubah
dan memodifikasi model bisnis, proses operasional, budaya, dan pengalaman pelanggan
dengan tujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya saing organisasi.

Menurut (Royyana, 2020) terdapat 5 indikator transformasi digital sebagai berikut:
a. SDM (Sumber Daya Manusia)

SDM menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan implementasi teknologi.
Organisasi harus memastikan bahwa karyawan memiliki kompetensi dalam mengelola
dan memanfaatkan teknologi digital.

b. Proses

Proses dalam transformasi digital berfokus pada pemanfaatan teknologi untuk

menyederhanakan dan mengoptimalkan alur kerja.
c. Strategi

Strategi transformasi digital mencakup perencanaan yang matang dalam

memanfaatkan teknologi untuk mencapai tujuan organisasi.
d. Struktur

Struktur organisasi harus disesuaikan dalam rangka mendukung transformasi digital.
Penggunaan teknologi memerlukan struktur internal perusahaan, dengan tujuan
menciptakan fleksibilitas, efisiensi, dan kolaborasi yang lebih baik antar departemen.

e.  Adopsi Teknologi
Adopsi teknologi adalah inti dari transformasi digital, di mana perusahaan harus

memilih dan menerapkan teknologi yang tepat untuk memperbaiki kinerja dan daya saing.

2.4 Kerangka Pemikiran Dan Proposisi Penelitian
a. Kerangka Pemikiran

Menurut (Sugiyono, 2019), Kerangka pemikiran adalah sebuah model konseptual
yang menggambarkan interaksi antara teori-teori dengan berbagai elemen yang telah

ditentukan sebagai masalah utama.
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Badan Pusat Statistik Kabupaten
Karawang

'

Kompetensi Pegawai

Sumber: (Edison et al_, 2018)
1. Pengetahuan (Knowledge)
2. Keahlian (Skill)

3. Sikap (Aititude)

(Fajriyani et al., 2023) l

Transformasi Digital
Sumber : (Royyana, 2020)

1. SDM

2. Proses

3. Strategi

4. Struktur

5. Adopsi teknologl

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

b. Proposisi Penelitian
Menurut (Tohardi, 2019) Proposisi merupakan pernyataan yang mencakup satu atau
lebih konsep. Berikut adalah proposisi yang dikemukakan dalam penelitian ini:

1) Strategi pengembangan kompetensi pegawai memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan pegawai dalam menghadapi transformasi digital.

2) Tantangan yang dihadapi oleh pegawai Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang
dalam mengembangkan kompetensi digital secara signifikan berpengaruh terhadap
keberhasilan implementasi transformasi digital.

3) Langkah selanjutnya dalam pengembangan kompetensi pegawai pada implementasi
transformasi digital di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang dapat dicapai

melalui perbaikan integrasi untuk mendukung keberhasilan transformasi digital.

3. Metode yang Diusulkan
Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk

mengeksplorasi dan memahami strategi dalam pengembangan kompetensi pegawai di Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang dalam menghadapi transformasi digital. Lokus
dalam penelitian ini dilakukan di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang yang
berada J1. Cakradireja No. 36, Nagasari, Kec. Karawang Barat., Karawang, Jawa Barat 41315.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Pengumpulan data dilakukan dari dua sumber utama, yaitu data primer yang didapat melalui
wawancara dan observasi secara langsung serta data sekunder yang berasal dari dokumen dan
sumber referensi lainnya. Untuk validasi data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dengan melibatkan berbagai pihak dengan perspektif berbeda untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengembangan kompetensi pegawai di era
digital. Triangulasi sumber ini bertujuan untuk memastikan keakuratan informasi dan
memperkaya wawasan yang didapatkan dari tiap informan. Berikut adalah daftar informan

yang terlibat dalam penelitian ini :
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Tabel 1. Daftar Informan Penelitian

Informan Nama Bagian

Informan 1 Eko Sucahyono, S.Si Kepala Subbagian Umum

Informan 2 Budi Yunior, S.ST Pranata Komputer

Informan 3 Suroso, SE., MM Pakar Manajemen Sumber Daya
Manusia

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan wawancara dengan tiga informan, penelitian ini mengidentifikasi
berbagai aspek terkait pengembangan kompetensi digital pegawai dalam menghadapi
transformasi digital, sebagai berikut:
4.1.1. Strategi Pengembangan Kompetensi

Berdasarkan hasil wawancara, untuk mengembangkan kompetensi pegawai Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang dalam menghadapi transformasi digital, strategi
yang diterapkan yaitu pelatihan dan kesiapan untuk belajar teknologi baru. Pengetahuan
mengenai aplikasi dan perangkat digital yang digunakan dalam pengolahan data statistik sangat
penting, seperti aplikasi Fasih. Meskipun pelatihan digitalisasi tidak dilakukan secara rutin, ada
pelatihan spesifik  yang disesuaikan dengan kebutuhan pegawai, seperti pelatihan
pengumpulan data atau penggunaan perangkat tertentu untuk survei. Saat ini, BPS Kabupaten
Karawang juga sedang mengadakan pelatthan Petugas Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) Maret 2025 dan Survei Rumah Tangga Triwulan (Seruti) Triwulan I 2025, untuk
memastikan petugas memahami konsep, definisi, dan SOP pendataan dengan baik. Untuk
meningkatkan kompetensi lebih lanjut, pegawai juga didorong untuk mencari pelatihan
mandiri yang dapat menunjang keterampilan teknis mereka. Selain itu, melaksanakan berbagai
kegiatan sosialisasi seperti “Ngopi Asik”, pendampingan dan diskusi kelompok untuk

kesiapan dalam menyesuaikan diri terhadap perkembangan digitalisasi di lingkungan kerja.

4.1.2. Tantangan dalam Menghadapi Transformasi Digital

Tantangan pegawai Badan Pusat Statisttk (BPS) Kabupaten Karawang dalam
menghadapi transformasi digital adalah adanya kesulitan dalam mengubah mindset pegawai,
terutama bagi pegawai yang lebih senior (berusia 40 ke atas). Selain itu, perbedaan latar
belakang pendidikan pegawai turut mempengaruhi kesiapan dalam menghadapi perubahan
yang berkaitan dengan penerapan teknologi baru di lingkungan kerja.

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu memberikan dukungan seperti melalui
pelatihan, sosialiasi, mentoring, dan pendampingan yang dapat membangun keterbukaan
pegawai terhadap transformasi digital dan memperkuat kesiapan menghadapi perubahan di

masa mendatang.



Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2025 (Maret), vol. 5, no. 1, Septiyanti, et al. 239 of 242

4.1.3. Langkah Selanjutnya dalam Pengembangan Kompetensi Digital

Langkah selanjutnya yang diperlukan untuk mendukung pengembangan kompetensi
pegawai dalam menghadapi transformasi digital adalah peningkatan infrastruktur teknologi,
terutama untuk server dan perangkat keras, guna menghindari kendala teknis saat melakukan
pengolahan data dalam jumlah besar. Penguatan infrastruktur ini akan mendukung kelancaran
operasional dan pengolahan data yang lebih efisien. Langkah berikutnya adalah
pengembangan kompetensi secara mandiri juga menjadi salah satu upaya yang penting dalam
mendukung kesiapan pegawai menghadapi perkembangan teknologi. Dengan memberikan
kebebasan kepada pegawai, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang dapat
memastikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan untuk meningkatkan keterampilan
mereka. Terakhir, memperkuat kolaborasi antar divisi, mengingat digitalisasi yang melibatkan
banyak aspek dalam organisasi. Kerja sama antar divisi dapat mempercepat proses

transformasi digital.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Strategi Pengembangan Kompetensi

Berdasarkan hasil wawancara, strategi pengembangan kompetensi pegawai di Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang berfokus pada pengembangan keterampilan digital
yang relevan dengan pekerjaan mereka. Meskipun pelatihan mengenai transformasi digital
tidak dilakukan secara rutin, terdapat pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
pegawai, seperti pelatihan pengumpulan data dan penggunaan perangkat tertentu untuk
survel. Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang saat ini tengah menyelenggarakan
Pelatihan Petugas Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 serta Survei Rumah
Tangga Triwulan (Seruti) Triwulan I 2025. Kedua survei ini merupakan kegiatan penting yang
dilakukan oleh BPS untuk menghasilkan berbagai indikator di bidang sosial dan ekonomi,
seperti pendidikan, kesehatan, dan pengeluaran rumah tangga. Data tersebut sangat
bermanfaat sebagai landasan dalam pengambilan kebijakan, khususnya oleh pemerintah.
Selain itu, pegawai didorong untuk mencari pelatthan mandiri guna meningkatkan
keterampilan teknis mereka. Kegiatan sosial seperti “Ngopi Asik” dan diskusi kelompok juga
berperan penting dalam menjaga kesiapan pegawai untuk beradaptasi dengan perubahan
teknologi.

Dengan pendekatan tersebut, pengembangan kompetensi pegawai berpengaruh
positif tethadap kesiapan mereka dalam menghadapi transformasi digital. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun tidak ada pelatthan digital secara rutin, strategi yang diterapkan
tetap memberikan pengaruh yang baik dalam membekali pegawai dengan keterampilan dasar

teknologi.

4.2.2. Tantangan dalam Menghadapi Transformasi Digital

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi transformasi digital di Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Karawang meliputi kesulitan adaptasi pada pegawai yang lebih
senior (berusia 40 tahun ke atas) dan perbedaan latar belakang tingkat pendidikan yang

memengaruhi kecepatan dalam memahami perubahan sistem kerja digital. Hal ini tidak hanya
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menjadi tantangan dalam sisi teknis, tetapi juga dalam hal kesiapan mental dan perubahan
kebiasan kerja yang sudah lama. Pegawai yang kesulitan mengubah kebiasaan kerja mereka
menghadapi hambatan dalam menggunakan teknologi baru secara efektif, yang dapat
menghambat proses digitalisasi secara keseluruhan. Dengan demikian, tantangan ini terbukti
memiliki dampak besar terhadap keberhasilan implementasi transformasi digital di Badan

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang.

4.2.3. Langkah Selanjutnya dalam Pengembangan Kompetensi Digital

Langkah-langkah untuk mendukung pengembangan kompetensi pegawai lebih lanjut
di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang melibatkan peningkatan infrastruktur
teknologi, khususnya untuk server dan perangkat keras, yang akan membantu dalam
mengelola pengolahan data yang lebih besar dan lebih kompleks. Hal ini sangat penting karena
keterbatasan infrastruktur teknologi dapat menjadi penghambat besar dalam proses
digitalisasi. Selain itu, pemberian kebebasan kepada pegawai untuk mengembangkan
kompetensi secara mandiri agar mereka mampu beradaptasi secara lebih cepat dengan
perkembangan teknologi sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, sehingga mendorong
pengembangan pribadi yang lebih efektif.

Terakhir, memperkuat integrasi antar divisi di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Karawang. Digitalisasi membutuhkan kolaborasi antar berbagai divisi dalam organisasi untuk
menciptakan solusi yang saling terhubung. Dengan meningkatkan komunikasi dan kerja sama
antar divisi, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karawang dapat mempercepat
implementasi teknologi dan memperlancar proses transformasi digital secara keseluruhan.

Pernyataan ini diperkuat oleh temuan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
(Fajriyani et al., 2023) menunjukkan bahwa era digital membawa perubahan dan tantangan,
tetapi juga menciptakan peluang bagi pegawai dan sumber daya manusia (SDM) untuk
berkembang. Dalam menghadapi tantangan tersebut, kolaborasi antar pegawai dan SDM
menjadi hal penting guna memenuhi kebutuhan kompetensi yang diperlukan.

Dengan demikian pentingnya era digital dalam membawa tantangan sekaligus
peluang untuk pengembangan kompetensi. Untuk itu, kolaborasi antar pegawai dan SDM
sangat  penting dalam mengidentifikasi serta memenuhi kebutuhan pengembangan
kompetensi agar pegawai dapat beradaptasi dan mendukung organisasi dalam menghadapi

transformasi digital yang terus berkembang.

5. Kesimpulan

a. Strategi pengembangan kompetensi pegawai di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Karawang, yang meliputi pelatihan, kegiatan sosialisasi, pendampingan dan dorongan
untuk pelatthan mandiri, terbukti efektif dalan meningkatkan kesiapan pegawai
menghadapi transformasi digital.

b. Tantangan dalam pengembangan kompetensi digital di Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Karawang, adalah kesulitan adaptasi pada pegawai yang lebih senior dan
perbedaan latar belakang pendidikan, yang mempengaruhi keberhasilan implementasi

transformasi digital.
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c. Langkah-langkah yang perlu diambil untuk pengembangan kompetensi pegawai adalah
peningkatan infrastruktur teknologi, pemberian kebebasan bagi pegawai untuk
pengembangan kompetensi mandiri, serta kolaborasi antar divisi guna mendukung

transformasi digital yang lebih efisien.
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